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ABSTRAK

Juniati, 2005. Konsep Iman Dalam Berpikir Positif Menurut Norman Vincent Peale:
Suatu Tinjauan Kritis Berdasarkan Markus 11. Skripsi, Program: Magister Divinitas,
Seminari Alkitab Asia Tenggara, Malang. Pembimbing: Hidalgo B. Garcia, Ph. D.
(cand.).

Kata kunci: masalah, berpikir positif, keberhasilan, kemustahilan, iman, kuasa.

Masalah yang dijumpai dalam hidup sehari-hari dapat membuat seseorang merasa
putus asa bahkan merasa gagal dalam hidup. Sebagai orang percaya kita dapat
menghadapi masalah dengan iman dan hal ini menjadi salah satu solusi yang diberikan
.Norman Vincent Peale dalam ajarannya tentang berpikir positif.

Latar belakang Peale menunjukkan bahwa pemikirannya sangat dipengaruhi oleh
bidang psikologi. Ia mengatakan bahwa dengan iman manusia dapat memperoleh
keberhasilan dan kebahagiaan. Iman ini dapat dihasilkan dari berpikir positif, yaitu
dengan memasukkan pikiran-pikiran positif ke dalam pikiran. Apa atau siapa sebenarnya
yang dipercayai dalam iman yang diyakini Peale adalah Allah, kemampuan diri sendiri,
dan iman itu sendiri, Peale mengajarkan iman kepada Allah yang tidak didasari oleh
relasi pribadi dan menempatkan Allah sebagai alat untuk mewujudkan keinginan pribadi,
menempatkan manusia dengan kedudukan yang tinggi dengan mengakui kemampuan
yang luar biasa dalam diri manusia, dan mengajarkan bahwa iman memiliki kuasa untuk
mewujudkan apa yang diyakininya. Tujuan dari studi ini adalah untuk menilai apakah
konsep iman yang dimiliki Peale sesuai dengan konsep iman menurut Markus 11.

Studi literatur dan eksposisi yang dilakukan terhadap Markus 11:22-24
menghasilkan kesimpulan yang berbeda dengan konsep iman yang diyakini Peale. Iman
yang dimaksud ayat ini adalah iman yang hanya ditujukan kepada Allah yang didasari
oleh relasi yang benar melalui kelahiran kembali dalam Kristus Yesus, itu berarti tidak
dibenarkan iman yang ditujukan kepada diri sendiri atau kepada iman itu sendiri. Iman
mengakui kemahakuasaan Allah, yang dapat “memindahkan gunung,” yaitu tindakan
yang mustahil bagi manusia, tetapi tidak mustahil bagi Allah. Mempercayai Allah yang
Maha Kuasa bukan berarti kita bisa menempatkan Allah sebagai alat untuk mewujudkan
keinginan pribadi kita. Hal itu juga bukan berarti bahwa dengan iman kita bisa
mendapatkan apa saja yang kita inginkan. Doa Yesus di Getsemani memberi bukti
bahwa dengan iman kita tidak dapat memaksakan kehendak kita kepada Allah. Allah
adalah Allah yang berdaulat dan kehendak kita harus tunduk kepada kehendak-Nya.
Kitalah yang seharusnya menjadi alat bagi Dia untuk menjalankan rencana-Nya di bumt
ini. Iman yang diajarkan ayat ini juga mengajarkan agar kita siap menderita bagi Allah
demi terwujudnya rencana Allah di bumi ini.

Melihat kenyataan bahwa pandangan berpikir positif ini telah sangat meluas di
kalangan orang percaya dan bahkan di dunia sekuler, maka gereja-gereja perlu
membekali jemaatnya dengan pemahaman akan konsep iman yang benar menurut Alkitab
dan mengajak jemaat untuk bersikap kritis terhadap ajaran ini. Selanjutnya, hasil studi
tentang konsep iman dari kitab Markus ini juga mengajak kita sebagai orang percaya
untuk mempraktekkan iman dalam kehidupan sehari-hari ketika kita menghadapi masalah
kehidupan, sebagaimana konsep iman seperti yang disimpulkan dari hasil studi ini.
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BAB1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam kehidupan manusia di dunia ini tak seorang pun terlepas dari masalah dan
tantangan hidup, entah itu masalah dir, pekerjaan, relasi, keuangan, kesehatan, dan
sebagainya. Kadangkala kesulitan tersebut begitu menekan manusia sehingga membuat
mereka merasa tidak bahagia dan merasa frustrasi, tak terkecuali orang-orang Kristen.
Dalam menghadapi keadaan tersebut, orang-orang Kristen scharusnya memiliki iman
yaitu percaya bahwa Allah mengasihi dan memelihara umat-Nya sehingga tidak akan
membiarkan umat-Nya dicobai melebihi kekuatan mereka. Iman yang demikian akan
memampukan orang-orang Kristen bertahan dalam berbagai ujian hidup.

Dampak iman dalam kehidupan orang percaya mendapat perhatian dari beberapa
tokoh seperti Norman Vincent Peale, Paul Yonggi Cho, dan Robert Schuller. Penulis
ingin mencoba menyoroti salah satu pandangan dari tokoh-tokoh tersebut yaitu
pandangan Peale, yang berpendapat bahwa iman dalam kehidupan oréng percaya
diwujudkan dengan berpikir positif ketika menghadapi setiap permasalahan. Peale
menulis demikian, “Saya selalu merasa takjub kepada kekuatan mengherankan yang

dapat dilepaskan pada diri orang hanya dengan kebiasaan sederhana berpikir positif, yang



merupakan pengertian lain dari iman.”'

Ayat-ayat Alkitab yang digunakan untuk
mendukung pandangannya ini antara lain Markus 11:23, *“ . ., Sesungguhnya barangsiapa
berkata kepada gunung ini: beranjaklah dan tercampaklah ke dalam laut! asal tidak
bimbang hatinya, tetapi percaya, bahwa apa yang dikatakannya itu akan terjadi, maka hal
itu akan terjadi baginya,” dan Maricus 9:23, “ . .. Tidak ada yang mustahil bagi orang
yang percaya!” Ayat ini ditafsirkan bahwa dengan mempercayai bahwa kita pasti
mendapatkan apa yang kita inginkan maka hal itu akan benar-benar terjadi.

Penulis melihat bahwa pandangan Peale ini cukup mempengaruhi orang-orang

| Kristen dan-bahkan dunia sekuler. Orang-orang Kristen yang tidak mempelajari Alkitab
dengan baik mudah sekali menerima konsep iman yang diajarkan Peale karena Peale
menggunakan simbol-simbol Kristen dengan didukung ayat-ayat tentang iman. Para
pendidik, atlit, entertainer, pemimpin politik, dunia bisnis, dan banyak golongan lain juga
telah mengakui nilai dari mengembangkan cara berpikir positif dengan menerapkan
konsep iman yang terkandung dalamnya.?

Sedemikian besar pengarth dari pandangan Peale ini sehingga ada banyak
tanggapan dan kritikan yang diberikan oleh beberapa tokoh terhadap konsep iman yang
diajarkannya. Beberapa kritikan yang dilontarkan terhadap pandangan Peale ini antara
lain adalah Gary R.Collins yang mengatakan bahwa meskipun berpil.{ir positif dapat
memberikan pengharapan dan memotivasi seseorang untuk bertindak, namun berpikir

positif-yang di dalamnya menekankan konsep iman-dapat membuat seseorang

'Percaya Dalam Nama Tuhan (Jakarta: Binarupa Aksara, 1997) 13-14.
’David W. Cloud, “Norman Vincent Peale: Apostle of Self-Esteern,” http://cnview.comy
on_line_resources/norman_vincent_peale_apostle_of_self esteem htm.



mengabaikan masalah, menyangkali realita dan ajaran ini dapat mengurangi nilai-nilai
kekristenan,? |

Jika Collins menyoroti tentang dampak berpikir positif, yang dikatakan Peale
sebagai pengertian lain dari iman, maka John Stott menyoroti tentang definisi iman yang
digunakan oleh Peale. Stott menga'takan bahwa Peale menyamakan antara iman dengan
optimisme yang menggunakan kekuatan pikiran manusia untuk mengubah hidupnya. Ia
tidak membedakan antara iman kepada Allah dan iman kepada diri sendiri. Iman,
baginya, adalah kata lain untuk percaya diri, optimisme yang tidak berdasar.* Sedangkan
iman, menurut Stott, adalah kepercayaan yang beralasan yaitu memperhitungkan dengan
cermat dan penuh keyakinan bahwa Allah sungguh-sungguh layak dipercaya. Iman yang
benar tidak menutup mata terhadap kenyataan. Stott memperbandingkan tulisan Peale
dan rasul Paulus: Peale membuat kita berpura-pura menganggap diri kita lain dengan kita
yang sebenarnya, sedangkan Paulus justru mengingatkan siapa kita sebenarnya.’

Kritikan juga diberikan oleh Hetlianto, yang mempertanyakan “siapa” pribadi
yang diimani dalam konsep iman Peale atau dengan kata lain ja ingin mengajukan
pertanyaan “beriman kepada siapa?” dalam konsep iman yang diajarkannya. Herlianto
mengatakan bahwa Peale mengajarkan kekuatan sugesti atas pikiran manusia. Melalui
ajarannya, Peale malah mengalibkan pandangan iman Kristen seseorang dari Tuhan
kepada dirinya sendiri, dari anugerah Allah kepada usaha manusia (humanisme), bahkan
melatih orang membebaskan dirinya dari otoritas luar termasuk dari otoritas Tuhan
tentunya, manusia dapat membebaskan diri sendiri dari kelemahan diri, manusia

mempunyai potensi/kekuatan untuk menentukan masa depan dan tujuan hidupnya sendiri,

3The Magnificent Mind (Texas: Word, 1985) 47-50.
:Berpikir Dan Beriman (Jakarta: Perkantas, 1997) 31,
Tbid. 37.




sementara realita dosa diabaikan — dosa hanya dianggap sebagai ketidakseimbangan
pribadi atau belum digalinya potensi diri manusia saj a.

Kritikan tidak hanya datang dari tokoh-tokoh Kristen, tetapi bahkan dunia
psikologi sckuler pun tidak menyetujui pandangan ini. Umpamanya Glickman
mengatakan bahwa pikiran dan ﬁerasaan negatif tidak akan terselesaikan dengan
menekan atan mengabaikannya, malah hal itu seperti menaruh cat baru di atas lapisan
berkarat. Cepat atau lambat, cat akan terkelupas dan karat akan muncul kembali.
Banyak orang-orang penganut konsep berpikir positif mengalami kesulitan emosional
dan finansial yang Iuar biasa karena mereka mengabaikan pikiran/perasaan negatif yémg

memberi peringatan,’

RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH

Dari latar belakang yang penulis uraikan di atas dan dari beberapa kritikan
terhadap pandangan Peale, maka penulis ingin menyoroti konsep iman yang dimaksud
Peale dalam berpikir positif yang diajarkannya. Tesis sementara yang penulis buat
adalah: konsep iman yang diajarkan Peale tidak sesuai dengan ajaran tentang iman yang
diajarkan Alkitab. Oleh karena itu masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah:
Apakah sebenamya konsep iman yang diajarkan Peale ini? Bagaimanakah konsep iman
yang diajarkan Alkitab? Apakah konsep iman yang diajarkan Peale sesuai dengan
konsep iman yang diajarkan Alkitab? Bagaimanakah implikasi iman dalam kehidupan

orang percaya, khususnya dalam menghadapi kesulitan?

SHumanisme dan Gerakan Zaman Baru (Bandung; Kalam Hidup, 1991} 118.
"Rosalene Glickman, “Optimal Thinking: How to Be Your Best Self,” http://www.
optimalthinking.com/Abovepositivethinking.html.




Meskipun ada banyak tokoh yang berbicara tentang konsep iman dalam berpikir
positif, namun dalam skripsi ini penulis memilih untuk membahas konsep iman yang
diajarkan Norman Vincent Peale karena menurut penulis orang percaya perlu mengetahui

tentang iman dan karena pengaruhnya cukup meluas di kalangan orang percaya.

TUJUAN PENULISAN

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah, pertama, untuk mengetahui latar
belakang Norman Vincent Peale yang mempengaruhi pemikirannya tentang berpikir
positif, kedua, untuk menganalisa konsep iman yang diajarkan Norman Vincent Peale;
ketiga, untuk menerangkan konsep iman dalam Alkitab dengan menafsirkan Markus
11:22-24; keempat, untuk menilai apakah konsep iman yang diajarkannya sesuai dengan
yang diajarkan Alkitab dan untuk menerapkan implikasi iman dalam kehidupan orang

percaya.

METODE PENULISAN

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode studi literatur dengan
menerapkan prinsip analitis, kritis, dan pendekatan biblika. Prinsip analitis yang penulis
maksudkan adalah menggunakan kaidah berpikir logis dalam menganalisa setiap pokok
permasalahan. Prinsip kritis yaitu menerapkan ketajaman dalam mengkaji permasalahan,
menguraikan setiap pokok permasalahan ke dalam berbagai bagiannya, kemudian
menelaahnya sehingga memperoleh pengertian yang tepat dan menyeluruh serta
menghasilkan kesimpulan yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Pendekatan

eksposisi artinya memperhadapkan soal iman dengan menafsirkan beberapa nats yang




relevan. Asumsi dasar penelitian ini ialah bahwa Alkitab adalah standard kebenaran yang

memiliki otoritas tertinggi.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam bab I, penulis akail membahas latar belakang masalah, rumusan dan
batasan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan yang akan digunakan dalam
penulisan ini, dan sistematika penulisan dari skripsi ini.

Dalam bab II, penulis akan memaparkan latar belakang Norman Vincent Peale,‘
baik riwayat hidupnya, beberapa pengalaman yang signifikan, maupun tokoh-tokoh yang
berpengaruh terhadap pemikirannya.

Dalam bab III, penulis akan membahas konsep iman dalam berpikir positif
menurut Peale dengan menguraikan beberapa kritikan terhadap ajaran berpikir positif
Peale, pengertian berpikir positif, konsep iman Peale ditinjau dari obyek yang dipercayai
maupun dari motivasi yang mendasarinya, dan dasar kebenaran yang digunakan Peale.

Dalam bab IV, penulis akan menguraikan konsep iman menurut ayat Alkitab yang
sering digunakan Peale yaitu Markus 11:22-24. Ayat ini akan dieksposisi dengan melihat
makna “pistis” dalam konteks perikop tersebut dan kemudian dibandingkan dengan
penggunaan kata ini dalam cerita-cerita mujizat yang lain di kitab Markus.

Dalam bab V, penulis akan memberikan kesimpulan tentang penilaian terhadap
konsep iman Peale berdasarkan konsep iman dari Alkitab yang penulis uraikan dalam bab
IV, sekaligus implikasi iman dalam kehidupan kita sebagai orang percaya, serta saran-

saran bagi umat Kristen dan hamba Tuhan dalam menghadapi ajaran ini,
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